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ABSTRAK. Peneclitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dan
pengembangan karir terhadap semangat kerja karyawan pada PT. PDAM Tirta Betuah Banyuasin.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jumlah sampel yang
diteliti sebanyak 35 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f
dengan menggunakan program soffware spss 22 for windows. Dari hasil penelitian uji t menunjukkan
bahwa ada pengaruh komunikasi organisasi (X;) dengan nilai signifikan 0,000>0,05. Artinya, dapat
disimpulkan terdapat pengaruh signifikan variabel komunikasi organisasi terhadap semangat kerja
karyawan. Sedangkan variabel pengembangan karir (X,) dengan nilai signifikan 0,000< 0,05.
Sehingga bisa disimpulkan terdapat pengaruh signifikan variabel komunikasi organisasi dan
pengembangan karir terhadap semangat kerja karyawan. Dari hasil uji f secara simultan diperoleh
nilai signifikan 0,000<0,05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil penelitian ini berpengaruh signifikan antara komunikasi organisasi dan pengembangan karir
terhadap semangat kerja karyawan pada PT. PDAM Tirta Betuah Banyuasin.

Kata kunci: Komunikasi Organisasi; Pengembangan Karir; Semangat Kerja.

PENDAHULUAN

Semangat kerja adalah suatu suasana kerja yang ada dalam suatu organisasi dan
menunjukan gairah dalam melakukan pekerjaannya dan mendorong karyawan supaya bisa bekerja
lebih baik lagi dan produktif. Semangat kerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain komunikasi organisasi dan pengembangan karir. Semangat ketja karyawan pada PT. PDAM
Tirta Betuah Banyuasin tidak tinggi dan tidak produktif dikarenakan, kurangnya komunikasi antara

pimpinan dan karyawan, lingkungan kerja kantor yang kurang baik membuat karyawan menjadi
tidak fokus dalam bekerja.

Komunikasi Organisasi merupakan bentuk pertukaran pesan antara unit-unit komunikasi
yang berada dalam organisasi tertentu, komunikasi organisasi juga sangat di perlukan untuk
mempermudah ketja karyawan. Dalam komunikasi organisasi yang ada pada PT. PDAM Tirta
Betuah Banyuasin, bahwa komunikasi antar pemimpin dan karyawan yang bekerja di perusahaan
tersebut kurang baik, masalah tersebut dapat mempengaruhi kondisi dalam bekerja dan dapat
berdampak buruk terhadap kinerja karyawan pada PT. PDAM Tirta Betuah Banyuasin.

Pengembangan karir dapat diartikan sebagai kegiatan kepegawaian guna membantu para
pegawai merencanakan karir masa depan ditempat mereka bekerja, sehingga pegawai yang
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bersangkutan dan juga pihak perusahaan bisa mengembangkan diri secara optimal. Karyawan pasti
akan merasa bosan jika ia bekerja di tempat yang tidak ada jaminan untuk pengembangan karir dan
juga akan mempengaruhi pekerjaannya.

Perusahaan perlu menyusun pengembangan karir dengan susunan organisasi maka
karyawan dapat merencanakan karirnya dengan susunan yang telah ada dan pekerjaan untuk
mencapai pengembangan karir masing-masing, PT. PDAM Tirta Betuah Banyuasin bisa menilai
karyawan dengan melihat kinerja yang sesuai dengan susunan yang telah ada dan melihat
kontribusi karyawan yang baik pada PT. PDAM Tirta Betuah Banyuasin, supaya tujuan perusahaan
dalam merencanakan pengembangan karir bisa diberikan kepada karyawan yang telah bekerja
dengan baik dan perusahaan memperoleh target yang telah di tetapkan secara maksimal.

METODOLOGI

Menurut  Sugiyono (2013:35) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic dengan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode
penelitian kuantitatif digunakan karena pada penelitian ini menggunakan populasi dan sampel,
serta instrumen dalam pengelolaan data statistik.

Populasi di definisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek, atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah di tetapkan oleh peneliti yang
kemudian akan di pelajari dan di tarik kesimpulannya (Sugiyono 2015 : 80). Yang menjadi populasi
di dalam penelitian yang peneliti ambil ialah seluruh pegawai yang berjumlah 35 orang.

Sampel adalah bagian dari seluruh karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono 2015 : 81). Mengingat populasi dalam penelitian ini relativ sedikit maka semuanya
dijadikan sampel yaitu 35 orang.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
Menurut Sugiyono (2017:193) yang dimaksud data primer adalah data sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sedangkan data sekunder adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

Uji Coba Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2017:121) instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang scharusnya diukur. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Uji Realibilitas
Menurut Sugiyono (2017:130) menyatakan bahwa uji realibilitas adalah sejauh mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.

Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dati seluruh responden atau sumber data
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang di teliti, melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah di ajukan.

Uji Asumsi Klasik
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Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah di dalam model regresi variabel
independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi normal atau mendekati normal
(Ghozali, 2018:111). Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan ploting
akan data yang di bandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data normal, maka garis yang
menggambarkan data sesumgguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. (Ghozali, 2018:111).
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:105) tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Uji multikolinearitas dilakukan
dengan melihat besarnya variance invelations factor (VIF) dan tolerance. Jika nilai VIF >10 dan
tolerance <0,1, hal ini berarti terjadi korelasi antar variabel independen dan sebaliknya jika nilai
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 hal ini berarti tidak terjadi korelasi antar variabel. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:135) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan lain.

Teknik Analisis Data
Analisis Koefisiensi Korelas

Menurut Sugiyono (2017:224) Koefisien korelasi merupakan angka hubungan kuatnya
antara dua variabel atau lebih.

Tabel 2
Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisiensi korelasi
Interval Tingkat Hubungan
Koefisiensi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0.799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Sugiyono (2017:228) Koefisien determinasi yang besarnya adalah kuadrat dari koefisien

korelasi (R?), koefisien ini disebut koefisien penentu karena varian yang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel independen.

Analisis Regresi Berganda
Sugiyono (2017:275) menjelaskan bahwa regresi linier berganda digunakan oleh peneliti,
apabila peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya keadaan variabel dependen, bila dua atau

lebih variabel independen sebagai predictor di naik turunkan nilainya. Maka dalam penelitian ini
regresinya sebagai berikut :

Y=a+ B:X; +B2 X5

Keterangan:
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Y = Variabel Terikat Semangat Kerja Karyawan
o = Konstanta

b1 = Koefisien Regtesi

B> = Koefisien Regtesi

X1 = Variabel Bebas Komunikasi Organisasi

X, = Variabel Bebas Pengembangan Karir

Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat, dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini. Metode
pengujian terhadap hipotesis dilakukan secara parsial menggunakan uji t dan pengujian secara
bersama menggunakan uji F.

Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Apabila sig t lebih besar
dari 0,05 maka Hy diterima. Demikian pula sebaliknya jika sig t lebih kecil dari 0,05, maka Hp
ditolak. Bila H, ditolak ini berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji Statistik F dilakukan dengan bertujuan untuk menunjukkan semua variabel bebas
dimasukkan dalam model yang memliki pengaruh secara bersama terhadap variabel terikat
(Ghozali, 2018:98). Uji I dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel
independen.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas

Komunikasi Organisasi (Xi)

Hasil pengelolahan data variabel Komunikasi Organisasi (Xi) menggunakan bantuan
SPSS versi 22.0 For Windows, menunjukkan semua butir pertanyaan pada Komunikasi Organisasi
menunjukkan r hitung > r tabel, artinya seluruh butir pertanyaan dapat dikatakan valid.

Pengembangan Karir (X3)

Hasil pengelolahan data variabel Pengembangan Karir (X») menggunakan bantuan SPSS
versi 22.0 For Windows, menunjukkan semua butir pertanyaan pada Pengembangan Karir

menunjukkan r hitung > r tabel, artinya seluruh butir pertanyaan dapat dikatakan valid.

Semangat Kerja (Y)
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Hasil pengelolahan data variabel Semangat Kerja (X3) menggunakan bantuan SPSS vers:
22.0 For Windows, menunjukkan semua butir pertanyaan pada Semangat kerja menunjukkan r
hitung > r tabel, artinya seluruh butir pertanyaan dapat dikatakan valid.

2. Uji Realibilitas

Seluruh nilai Cronbach Alpha melebihi nilai Alpha. Karena nilai seluruh Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60 yaitu variabel komunikasi organisasi (X;) 0,856 > 0,60, variabel
pengembangan karir (Xz) 0,788 > 0,60 dan variabel semangat kerja (Y) 0,859 > 0,60 maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh instrument dinyatakan reliabel.

Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstanda

rdized Residual

N 35
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. 2.016063
Deviation 36
Most Extreme Absolute 107
Differences Positive .089
Negative -.107
Test Statistic .107
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Diolah (2021)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas menggunakan program pada tabel 4.13
diperoleh nilai signifikan pada Unstandardized Residunal sebesar 0,200.

Uji Multikolinieritas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolonearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Tol

Model erance VIF
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(Constant)
Komunikasi A7
o 5.617
Organisasi 8
Pengembangan A7
) 5.617
Karir 8

a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan

Sumber: Data Diolah (2021)

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance untuk variabel
komunikasi organisasi dan pengembangan karir adalah 0,178 > 0,1 dan nilai VIF untuk variabel
komunikasi organisasi dan pengembangan karir adalah 0,178 < 10. Maka dapat disimpulakan tidak

terjadi multikolonearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Sig.
Model
1 (Constant) .009
Komunikasi
o .357
organisasi
Pengembangan
) g 9 .097
Karir

a. Dependent Variable: RES2
Sumber: Data Diolah (2021)

Berdasarkan data hasil uji glyser dengan menggunakan program SPSS 22 diperoleh nilai
signifikansi variabel komunikasi organisasi sebesar 0,357 dan nilai pengembangan karir sebesar
0,097. Hasil tersebut menunjukkan lebih besar dari 0,05 artinya bahwa tidak ada satupun variabel
bebas yang memiliki gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4.16
Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Model B Std. Error
(Constant) A

2.697
86
Komunikasi .8

o .156
Organisasi 56
Pengembangan 1

g g .163
Karir 40

a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan
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Sumber: Data diolah (2021)
Dari hasil perhitungan nilai regresi linier berganda diatas dapat dirumuskan persamaan
sebagai berikut:

Y=0C+§1X1+§2X2
Y = 0,186 + 0,856 X; + 0,140
Berdasarkan persamaan regresi berganda diatas dapat diambil analisis bahwa:

1. Nilai konstanta sebesar 0,186 menunjukkan apabila tidak ada variabel independen komunikasi
organisasi dan pengembangan karir maka variabel dependen adalah sebesar 0,186 satuan

2. Koefisien regresi variabel komunikasi organisasi sebesar 0,856 menunjukkan bahwa jika
komunikasi organisasi dinaikkan sebesar 1 satuan maka semangat kerja akan meningkat
sebesar 0,856. Sebaliknya jika komunikasi organisasi diturunkan sebesar 1 satuan maka
semangat kerja menurun sebesar 0,856 satuan.

3. Koefisien regresi variabel pengembangan karir sebesar 0,140 menunjukkan bahwa jika
pengembangan karir dinaikkan sebesar 1 satuan maka semangat kerja akan meningkat sebesar
0,140. Sebaliknya jika pengembangan karir diturunkan sebesar 1 satuan maka semangat kerja
menurun sebesar 0,140 satuan.

Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Kolerasi

Model Summary

Model R
1 .9352

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Komunikasi Organisasi
Sumber: Data diolah (2021)

Nilai r atau kolerasi yang terlihat pada tabel 4.17 adalah 0,935 artinya mempunyai
hubungan yang sangat kuat antara komunikasi organisasi dan pengembangan karir terhadap
semangat kerja karyawan.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.17
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Model Square
1 .871

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Komunikasi Organisasi
Sumber: Data diolah (2021)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R?) sebesar 0,871
yang berarti bahwa 87,1%. Hal ini menunjukkan semangat kerja karyawan dapat dijelaskan sebesar
87,1% oleh variabel independen komunikasi organisasi dan pengembangan karir, sedangkan 12,9%
dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak diteliti.

Uji Hipotesis Statistik

Uji t (Secara Parsial)

Apabila sig t lebih besar dari 0,05 maka HO diterima. Demikian pula sebaliknya jika sig t
lebih kecil dari 0,05, maka HO ditolak. Bila HO ditolak ini berarti ada hubungan yang signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018)..

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Uji t

Coefficients?

Model Sig.
(Constant) .746
Komunikasi
o .000

Organisasi
Pengembangan
) g g .000
Karir

a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan
Sumber: Data diolah (2021)

Dari perhitungan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) komunikasi organisasi
terhadap semangat kerja karyawan dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh nilai signifikan =
0,000 > alpha 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Schingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh signifikan komunikasi organisasi terhadap semangat kerja karyawan.

Dari perhitungan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) pengembangan karir
terthadap semangat kerja karyawan dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh nilai signifikan =
0,000 < alpha 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Schingga dapat disimpulkan terdapat
pengaruh signifikan pengembangan karir terhadap semangat kerja karyawan.

Uji F (simultan)

Uit Statistik F dilakukan untuk membuktikan apakah variabel-variabel independen secara
simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen, maka dilakukan uji F. Uji F dilakukan
dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel independen. Secara bebas dengan signifikan
sebesar 0,05 dapat simpulkan (Ghozali, 2011).

Tabel 4.17
Hasil pengujian uji F (simultan)
ANOVA?
Model Sig.
1 Regression .00QP

Residual
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Total

a. Dependent Variable: Semangat Kerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Komunikasi Organisasi

Berdasarkan tabel diatas diperoleh signifikan 0,000 > alpha 0,05, maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh
variabel-variabel bebas yaitu komunikasi organisasi (Xi) dan pengembangan karir (X) terhadap
semangat kerja karyawan.

Pembahasan
Pengaruh Komunikasi Organisasi (X;) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y)

Dari uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan dalam
variabel komunikasi organisasi (Xi) untuk semua sampel sebanyak 35 responden, dari hasil
tersebut diketahui bahwa semua indikator pertanyaan menunjukkan nilai r hitung > r tabel maka
dapat disimpulkan bahwa semua item indikator pertanyaan adalah valid. Dari hasil uji realibilitas
menunjukkan variabel komunikasi organisasi (Xi) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,856
> (0,060 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan reliable. Koefisien regresi variabel
komunikasi organisasi sebesar 0,856 menunjukkan bahwa jika komunikasi organisasi memiliki
kenaikan sebesar 1 satuan maka produktivitas kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,856.
Sebaliknya jika sikap ketja diturunkan sebesar 1 satuan maka semangat kerja karyawan menurun
sebesar 0,856 satuan. Dari perhitungan uji signifikan parameter individual (uji statistik t)
komunikasi organisasi terhadap semangat kerja karyawan dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh
nilai signifikan = 0,000 > alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan
antara komunikasi organisasi terhadap semangat kerja karyawan pada PT. PDAM Tirta Betuah
Banyuasin.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rozi (2019) yang
berjudul pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja pegawai di
bagian quality assurance, dan hasil dari penelitian tersebut adalah komunikasi organisasi dan
lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap semangat kerja pegawai di bagian
quality assurance.

Pengaruh Pengembangan Karir (Xz) Terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y)

Dari uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang digunakan dalam
variabel pengembangan karir (X5) untuk semua sampel sebanyak 35 responden, dari hasil tersebut
diketahui bahwa semua indikator pertanyaan menunjukkan nilai r hitung > r tabel maka dapat
disimpulkan bahwa semua item indikator pertanyaan adalah valid. Dari hasil uji realibilitas
menunjukkan variabel pengembangan karir (X,) memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,788 >
0,00 maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan reliable. Koefisien regresi variabel
pengembangan karir sebesar 0,788 menunjukkan bahwa jika pengembangan karir memiliki
kenaikan sebesar 1 satuan maka semangat kerja karyawan akan meningkat sebesar 0,788.
Sebaliknya jika pengembangan karir diturunkan sebesar 1 satuan maka semangat kerja karyawan
menurun sebesar 0,788 satuan. Dari perhitungan uji signifikan parameter individual (uji statistik t)
pengembangan karir terhadap semangat kerja karyawan dengan menggunakan SPSS 22 diperoleh
nilai signifikan = 0,000 < alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan
pengembangan karir terhadap semangat kerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulya, M.,
Sukomo, S., & Kasman, K. (2019) yang berjudul pengaruh pengembangan karir dan motivasi
terthadap semangat kerja pegawai (Studi pada DPPKB Kota Banjar) dan hasil dari penelitian
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tersebut adalah besarnya pengaruh pengembangan karir dan motivasi terhadap semangat kerja
pegawai PNS pada DPPKB Kota Banjar.

Pengaruh Komunikasi Organisasi (X1) dan Pengembangan Karir (X2) Terhadap
Semangat Kerja Karyawan (Y)

Pada uji normalitas untuk semua variabel independen yang terdiri dari komunikasi
organisasi (Xi), pengembangan karir (X;) dan semangat kerja karyawan (Y), memperoleh nilai
signifikan 0,200 yang lebih besar dari 0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian
berdistribusi normal. Dari hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa bahwa nilai Tolerance
untuk variabel komunikasi organisasi (Xi) dan pengembangan karir (X;) adalah 0,178 > 0,1 dan
nilai VIF untuk variabel komunikasi organisasi (X;) dan pengembangan karir (X,) adalah 5,617 <
10. Maka dapat disimpulakan tidak terjadi multikolinearitas Dari hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan uji glejser menunjukkan nilai signifikansi variabel komunikasi organisasi (Xi) sebesar
0,357 dan nilai pengembangan karir (X) sebesar 0,097. Hasil tersebut menunjukkan lebih besar
dari 0,05 artinya bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang memiliki gejala heteroskedastisitas.
Koefisien kolerasi untuk kedua variabel menunjukkan nilai r atau kolerasi sebesar 0,935 artinya
mempunyai hubungan yang kuat antara komunikasi organisasi (Xi) dan pengembangan karir (Xo)
terhadap semangat kerja karyawan (Y). Dari hasil koefisien determinasi (R?) diperoleh nilai sebesar
0,933 atau 93,3% artinya kontribusi sumbangan pengaruh variabel komunikasi organisasi (Xi) dan
pengembangan karir (X,) adalah sebesar 93,3% sisanya sebesar 6,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Dari hasil pengujian uji F secara simultan atau bersama-
sama antara signifikan variabel komunikasi organisasi (X1) dan pengembangan karir (X;) terhadap
semangat kerja karyawan (Y), diperoleh signifikan 0,000 > alpha 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama (simultan) terdapat pengaruh variabel-variabel bebas komunikasi
organisasi (Xi) dan pengembangan karir (X») terhadap semangat kerja karyawan (Y).

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
komunikasi organisasi dan pengembangan karir adalah hubungan positif yang berdampak
signifikan terhadap semangat kertja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) secara parsial variabel komunikasi organisasi
dengan menggunakan program SPSS 22 diperoleh nilai signifikan 0,000 yang lebih besar dari taraf
signifikan 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial
terdapat pengaruh signifikan variabel komunikasi organisasi terhadap semangat kerja karyawan
pada PT. PDAM Tirta Betuah Banyuasin. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) secara
parsial variabel pengembangan karir dengan menggunakan program SPSS 22 diperoleh nilai
signifikan 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan secara parsial terdapat pengaruh signifikan variabel pengembangan
karir terhadap semangat kerja karyawan pada PT. PDAM Tirta Betuah Banyuasin. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis (uji F) secara bersama-sama antara variabel komunikasi organisasi dan
pengembangan karir terhadap semangat kerja karyawan dengan menggunakan program SPSS 22
dipeoleh nilai signifikan 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,05, maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan secara simultan terdapat pengaruh signifikan variabel
komunikasi organisasi dan pengembangan karir terhadap semangat kerja karyawan pada PT.
PDAM Tirta Betuah Banyuasin.
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